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ABSTRAK 

PUTRI INDRIYANI. Penanaman Nilai-nilai Tasawuf dalam Majelis Ta‟lim Al-

Markaz Shufiyyah Zawwiyah Ar-Rohmaniyyah. Program Studi Ilmu Pendidikan 

Islam, Jurusan Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta, Juli 2013. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kehidupan masyarakat modern yang 

serba cepat dan cenderung materialistis yang kini sudah berada pada titik 

kejenuhan. Hal ini dapat kita lihat dari banyaknya fenomena kerinduan 

masyarakat terhadap nilai-nilai spiritual khususnya ilmu tasawuf. Manusia-

manusia modern saat ini yang kental dengan gaya hidup bebas serta berpusat pada 

materi membuat gerakan tasawuf kembali dirindukan. Penelitian ini akan 

menggali lebih dalam tentang majelis Al-Markaz Shufiyyah yang mengajak 

mengajak masyarakat modern untuk kembali merasakan nilai-nilai spiritual 

khususnya di bidang tasawuf. Dalam majelis tersebut, ditanamkan nilai-nilai 

tasawuf yang berkaitan erat dengan akhlak yang akan mempengaruhi kehidupan 

para pengamalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan nilai-nilai tasawuf yang 

diajarkan dalam majelis ta‟lim Al-Markaz Shufiyyah Zawwiyah Ar-Rohmaniyyah 

serta bagaimana menanamkan nilai-nilai tasawuf tersebut dalam kegiatan majelis 

ta‟lim tersebut serta dampak dari penanaman nilai-nilai tasawuf yang diajarkan 

dalam majelis tersebut.  

Untuk mendapatkan data mengenai penanaman nilai-nilai tasawuf dalam 

majelis ta‟lim tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Dengan pendekatan ini, peneliti memperoleh data dan informasi melalui 

wawancara, observasi, studi pustaka dan angket. Setelah didapat data dari 

penyebaran angket, data tersebut dianalisis perindikator. Analisis tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari penanaman nilai-nilai 

tasawuf yang diajarkan dalam majelis tersebut. 

Hasil penelitian mendapatkan kesimpulan cara menanamkan nilai-nilai 

tasawuf yang dilakukan. Penanaman nilai-nilai tasawuf dilakukan dari awal ketika 

seseorang ingin mempelajari tasawuf (ikut dalam majelis). Setelah itu, nilai-nilai 

tasawuf ditanamkan dengan mengikuti kegiatan khataman, tawasul serta tarbiyah 

shufiyyah (materi tentang tasawuf). Setelah pemberian materi, dilakukan 

pengishlahan (jika ada pertanyaan mengenai materi yang belum difahami). Hasil 

dari penanaman tersebut dapat dilihat dari perilaku atau sikap para ikhwan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 



 

ABSTRACT 

Putri Indriyani. Penanaman Nilai-nilai Tasawuf dalam Majelis Ta’lim Al-

Markaz Shufiyah Zawwiyah Ar-Rohmaniyyah. Islamic Education Studies 

Program, Department of Islamic Studies, Faculty of Social , State University of 

Jakarta, July 2013. 

This study is grounded by the fast and materialistic modern life is in a 

condition of saturation point.  It can be seen from the many phenomenas of 

society which missfor spiritual values especially tasawuf. At this time, modern 

humans with a strong and independent lifestyle who focus on material build a 

Sufism movement. This study will explore in depth about Al-Markaz Shufiyyah 

organisazation persuades modern society to get back the spiritual values 

especially in the field of Sufism. This forum invests the values of Sufism which is 

closely related to the humanity moral that will influence  the lives of the 

followers. 

This purpose of the study is to describe the values of sufism that are taught 

in Al-Markaz Al-Rohmaniyyah Shufiyyah Zawwiyah and how to invest the values 

of Sufism in many kinds of activities and the effect of investing of tasawuf values 

that is taught in that assembly. 

In getting the data of the values of Sufism in Al-Markaz Al-Rohmaniyyah 

Shufiyyah Zawwiyah, the researcher uses a qualitative descriptive analysis. The 

researcher obtainesthe data and information through interviews, observation, 

literature and questionnaires. After getting the data from sharing questioner, this 

data is analyzed based on the indicator. The purpose of this study is to know the 

degree of success from investing of tasawuf values that is taught in that assembly. 

From the analysis, the researcher get the conclusion to invest the values of 

Sufism. The investing of tasawuf values is done early when someone wants to 

learn Sufism (involved in the forum). After that, the values instilled by following 

Sufism Khataman activities, as well as tarbiyah shufiyyah Tawasul (study of 

Sufism). After giving the matery, this forum give pengishlahan (if there are any 

questions about the material that has not been understood). The  Results of 

investing can be seen from the behavior or attitude of the brothers in everyday 

life. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beberapa dekade ini, kebutuhan akan spiritualisme baik di dunia secara umum 

maupun dikalangan kaum Muslim terlihat begitu besar. Kebutuhan akan spiritualisme di 

negara-negara maju sudah lama terasa, dibandingkan dengan di negara-negara 

berkembang. 

Majalah terkemuka di Amerika Serikat, TIME, mengungkapkan bahwa adanya 

kecenderungan masyarakat Amerika Serikat untuk kembali kepada Tuhan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil polling yang menunjukkan bahwa banyak orang Amerika Serikat 



yang lebih banyak berdo’a daripada “berolahraga, pergi ke bioskop ataupun 

berhubungan seks”.1 

Di Indonesia, kecenderungan ke arah spiritualisme tampak pada sekitar tahun 

1980-an. Semakin lama, kecenderungan akan spritualisme terasa semakin kuat. Hal ini 

terlihat dari maraknya penerbitan dan minat orang terhadap buku-buku tasawuf, 

ketertarikan baru terhadap kelompok-kelompok tarekat dan kajian-kajian tasawuf, 

hingga fenomena suksesnya berbagai kegiatan zikir. 

Banyaknya kasus kriminalitas di Indonesia yang menandakan bahwa degradasi 

moral semakin merajalela juga merupakan kecenderungan yang mengarah ke 

spiritualisme. Degradasi moral seringkali dikaitkan hanya dengan kasus pelecehan, 

pemerkosaan, kenakalan remaja dan lain sebagainya. Padahal, kasus-kasus korupsi yang 

terjadi dikalangan pejabat dapat dikatakan sebagai degradasi moral. Bahkan ketika 

seseorang mulai merasakan pudarnya rasa semangat dalam diri pun bisa dikatakan 

sebagai kasus degradasi moral. Hal ini dapat dipicu oleh kehidupan masyarakat yang 

semakin modern serta berorientasi pada materi. 

Kehidupan masyarakat modern yang serba cepat dan cenderung materialistis ini 

sebenarnya sudah berada pada titik kejenuhan. Makin canggihnya perkembangan 

peradaban manusia, makin banyak pula godaan nafsu yang bisa menggelincirkan orang 

dari menjalankan cara hidup dan beragama yang baik. Hal ini dapat kita lihat dari 

banyaknya fenomena kerinduan masyarakat terhadap nilai-nilai spiritual, bermunculan 

majelis ta’lim dan kajian-kajian keislaman yang dikelola secara rapi oleh para dai atau 

tokoh-tokoh agama Islam.  

                                                           
1
 Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf, (Bandung: Mizan Pustaka, 2005) hlm. 24 
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Bahkan tidak sedikit kelompok-kelompok tertentu dan umat Islam yang 

mendirikan lembaga-lembaga keislaman yang kental dengan nilai dakwah. Hal ini 

menunjukkan bahwa gerakan tasawuf kembali dirindukan oleh manusia-manusia 

modern. Kehadiran tasawuf sebagai sebuah wacana dan displin untuk meatih orang agar 

siap dan kuat menghadapi godaan dan tantangan yang lebih besar dalam kehidupan. 

Dengan tasawuf, timbangan hidup akan seimbang dengan semangat rabbaniah.2 

Rabbaniah dalam hal ini adalah ajaran tasawuf yang diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Inti dari ajaran tasawuf adalah akhlak. Jika akhlak seseorang bertambah 

setelah mempelajari tasawuf, maka nilai-nilai tasawuf pun bertambah dalam diri orang 

tersebut. Sehingga bertambah pula sisi kemanusiaan seseorang. Ia akan bermanfaat dan 

memberikan manfaat bagi sekelilingnya.  

Majelis ta’lim di Indonesia pun semakin banyak. Hal ini menandakan bahwa 

semakin banyak manusia yang sadar akan kebutuhan rohani. Terlebih lagi pada masa 

sekarang ini, banyak perilaku-perilaku manusia yang semakin jauh dari nilai-nilai agama. 

Sebagai contoh maraknya pencurian, perampokan, pemerkosaan dan lain sebagainya. 

Hal ini merupakan kontradiksi, karena majelis yang ada sekarang ini hanya menonjolkan 

sisi hiburannya saja. Yang dilakukan bukan dalam pemahaman materi, tetapi candaan 

yang menghibur.   

Majelis-majelis yang ada di Indonesia terbagi menjadi beberapa golongan, 

seperti Salafy, Wahabi, Salafy-wahabi, Muhammadiyah, NU bahkan Shufi. Majelis-

majelis tersebut berbeda-beda cara dalam melaksanakan kegiatan keagamaannya serta 

pemahaman dalam melaksanakan syari’at. Akan tetapi, mereka tetap memiliki satu 

                                                           
2
 Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Hitam Putih, (Jakarta: Tiga Serangkai) hlm.110 



pemahaman bahwa golongan mereka masuk kedalam kelompok Ahlussunnah wal 

Jama’ah karena berdiri atas dasar agama dan berpegang teguh terhadap sunnah.3 

Tiap golongan di atas, memiliki ciri khas dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan di majelisnya. Diantara majelis-majelis ta’lim tersebut, terdapat salah satu 

majelis ta’lim shufi. Majelis ini khusus membahas ajaran tasawuf. Orang-orang yang ikut 

dalam majelis shufi tersebut pun bukan berasal dari kalangan biasa. Ada yang pernah 

menjadi preman, bahkan ada yang pernah membunuh. Dalam majelis ini, terdapat 

seorang guru yang disebut dengan mursyid. Mursyid inilah yang membimbing para 

muridnya untuk mencapai ma’rifat melalui maqam. Para murid ini selalu menaati apa 

yang dikatakan oleh mursyid. Dari aspek pendidikan, dapat dilihat bahwa majelis ta’lim 

adalah lembaga informal yang melakukan penanaman nilai-nilai tasawuf kepada para 

muridnya. 

Penelitian tentang majelis berbasis tasawuf pun sebenarnya sudah banyak 

dilakukan. Akan tetapi, penelitian tersebut lebih terfokus pada ajaran-ajaran tasawuf 

bukan implikasi dari ajaran-ajaran tasawuf tersebut. Misalnya penelitian yang dilakukan 

oleh Rif’atul Fikriya tahun 2007 yang meneliti ajaran Sufisme Rabi’ah Al Adawiyah 

(Mahabbah). Dalam penelitian ini, beliau mendeskripsikan riwayat hidup, ajaran sufisme 

Mahabbah serta perkembangannya. Basuki dalam jurnal penelitiannya, pernah meneliti 

aktualisasi nilai-nilai tasawuf dalam hidup dan kehidupan di Pondok Pesantren Modern 

Gontor.4 

                                                           
3
 Syekh Omar Bakri Muhammad, Ahlus-Sunnah wal Jama’ah, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2005) hlm. 63 

4
 http://www.balitbangdiklat.kemenag.go.id/indeks/jurnal-penelitian/128-pesantren.html, 

diakses pada 15 Maret 2013 pukul 23:42 

http://www.balitbangdiklat.kemenag.go.id/indeks/jurnal-penelitian/128-pesantren.html


 

Penelitian mengenai penanaman nilai-nilai tasawuf dalam majelis shufi belum 

pernah dilakukan di jurusan Ilmu Agama Islam (IAI). Penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menambah pengetahuan seorang guru agar dapat menanamkan nilai-nilai tasawuf yang 

berkaitan dengan akhlak/moral karena nilai-nilai tasawuf ini sangat bagus jika diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Tasawuf dalam penelitian ini, merupakan sebagian dari tasawuf yang ada yaitu 

tasawuf yang berkenaan dengan akhlak. Hal ini dikarenakan pembahasan tasawuf dalam 

penelitian ini hanya membahas upaya para salik dalam mencapai tingkatan maqam yang 

akan berdampak pada kehidupan mereka sehari-hari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan yang dapat diteliti, antara lain: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam majelis Al-Markaz Shufiyyah 

Zawwiyah Ar Rohmaniyyah 

2. Kegiatan yang dilakukan dalam majelis tersebut 

3. Nilai-nilai tasawuf yang diajarkan dalam majelis tersebut 

4. Efektivitas penanaman nilai-nilai tasawuf dalam majelis tersebut 

5. Hasil yang dicapai setelah mengikuti majelis tersebut 

6. Tarekat yang digunakan dalam majelis tersebut 

C. Perumusan Masalah 

Bertolak dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian: “bagaimana upaya menanamkan nilai-nilai tasawuf untuk mengembangkan 



akhlak mulia dalam diri pribadi jama’ah majelis Al Markaz Shufiyyah?”. Untuk memandu 

kerja pengumpulan data dan analisis hasil penelitian, maka rumusan permasalahan 

diturunkan ke dalam beberapa pertanyaan pembantu, antara lain 

1. Bagaimana metode penanaman nilai taubah dalam majelis tersebut? 

2. Bagaimana metode penanaman nilai zuhud dalam majelis tersebut? 

3. Bagaimana metode penanaman nilai shabr dalam majelis tersebut? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis metode 

penanaman nilai taubah, zuhud dan shabr dalam majelis Al Markaz Shufiyyah Zawwiyah 

Ar Rohmaniyyah. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang 

digunakan dalam menanamkan nilai-nilai tasawuf khususnya nilai taubah, zuhud dan 

shabr dalam majelis Al Markaz Shufiyyah. Dalam pembahasan ini, penulis lebih 

mengungkapkan metode yang digunakan dalam majelis Al markaz Shufiyyah untuk 

menanamkan nilai-nilai tasawuf. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sumber bacaan yang relevan 

sesuai dengan bidang studi yang dibahas yaitu tasawuf. Selain itu, penelitian ini juga 

sangat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi para akademia yang ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang penanaman nilai-nilai tasawuf dalam majelis 

ta’lim.  

Bagi para jama’ah, penelitian ini diharapkan dapat membuat para jama’ah lebih 

giat dalam melakukan riyadhah sehingga akhlak pribadi lebih berkembang dalam 



 

kehidupan sosial. Bagi pemerintah, diharapkan dapat mengangkat majelis berbasis 

tasawuf untuk mengembangkan moral masyarakat. 

Manfaat lain yang dirasakan peneliti yaitu dapat memperkenalkan orang-orang 

dari golongan shufi kepada masyarakat umum. Selain itu, peneliti mendapatkan ilmu 

yang selama ini tidak didapatkan dari mana pun. Sehingga membuat peneliti lebih giat 

dalam beribadah serta mengaplikasikan nilai tasawuf yang diajarkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

F. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan bulan April – Mei. Dalam waktu 2bulan tersebut, 

observasi dilakukan setiap hari minggu setelah shalat maghrib hingga pukul 24.00 dini 

hari. Observasi dilakukan hari minggu karena majelis shufi ini merupakan kegiatan 

mingguan yang selalu rutin dilaksanakan. Lamanya waktu observasi tiap minggunya 

sekitar 6 jam. Adapun tempat penelitian yaitu di daerah Cakung, Jakarta Timur. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 

merupakan metode penelitian yang menggambarkan temuan variabel di lapangan yang 

tidak memerlukan skala hipotesis. Jadi, sifatnya hanya menggambarkan dan 

menjabarkan temuan di lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

pengamatan (observasi), wawancara mendalam (depth interview) dan angket 

(kuesioner). 

3. Teknik Pengumpulan Data 



Untuk mendapatkan data penelitian, penelitian dilakukan dengan pengamatan 

terhadap informan dalam hal ini adalah anggota Majelis Ta’lim Al-Markaz Shufiyyah. 

Selain itu penelitian juga dilakukan dengan cara wawancara terhadap informan dan key 

informan. Informan terdiri dari anggota Majelis Ta’lim Al-Markaz Shufiyyah. Sedangkan 

key informan dari penelitian yang dilakukan adalah Pimpinan Majelis Ta’lim Al-Markaz 

Shufiyyah yaitu Muallim Yasin. Key informan adalah orang yang dianggap memiliki 

pengetahuan lebih terhadap permasalahan penelitian sehingga dengan mewawancarai 

key informan diharapkan mendapat data penelitian sebagai data pendukung. 

Pengumpulan data merupakan proses perolehan data untuk keperluan 

penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati lokasi penelitian. 

Observasi menurut Bungin adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dalam rangka memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan secara lebih mendalam yang dilakukan kepada sejumlah key 

informan. Wawancara tersebut menggunakan teks berstruktur (draft 

wawancara) dan dilakukan secara terbuka dan bebas.5 

Wawancara bebas maksudnya peneliti sebagai pengumpul data atau 

informasi telah mempersiapkan daftar pertanyaan pada sumber data atau 
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responden, jawabannya diberikan secara bebas. Peneliti mencatat jawaban yang 

telah disebutkan oleh responden.6 

4. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Setiap data yang diperoleh dilapangan dianalisis 

melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Display Data, yaitu menulis hari dan tanggal peneliti ke lapangan untuk 

mencari data, baik pengamatan maupun wawancara terhadap informan 

dan key informan. Selain itu peneliti membuat catatan singkat tentang 

perjalanan peneliti selama proses berlangsungnya penelitian. 

b. Reduksi Data, yaitu setelah peneliti mendapat informasi dari informan 

dan key informan, peneliti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok dan 

penting yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Sehingga 

memudahkan peneliti untuk menganalisis segala temuan penelitian yang 

ada di lapangan. 

c. Menarik Kesimpulan, yaitu semua data yang telah terkumpul dan telah 

disusun secara sistematis kemudian data tersebut diolah, hasil pengolahan 

data dibuat dalam bentuk laporan deskriptif selanjutnya dapat kesimpulan.7 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan rangkuman sementara dari isi skripsi, yakni 

suatu gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan dan dari sistematika itulah dapat 
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dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk menelaahnya. Secara berurutan dalam 

sistematika ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II KAJIAN TEORITIS 

Dalam bab ini dikemukakan tentang teori pendidikan nilai dan metode 

penanaman nilai tersebut. Dalam bab ini juga akan dibahas nilai-nilai tasawuf yang 

diajarkan dalam majelis ta’lim. Juga akan dibahas mengenai akhlak yang nantinya akan 

menjadi indikator keberhasilan dari metode dalam menanamkan nilai-nilai tasawuf. 

BAB III HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai majelis Al Markaz Shufiyyah Zawwiyah Ar 

Rohmaniyyah. Juga akan membahas deskripsi data dan kegiatan dalam majelis. Serta 

akan mendeskripsikan tentang metode penanaman nilai taubah, zuhud dan shabr yang 

diajarkan dalam majelis. 

BAB V PENUTUP 

 Dalam bab terakhir ini akan disajikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Serta saran terhadap penelitian ini sehingga akan menjadi sumber bacaan yang layak. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Metode Pendidikan Nilai 

Pendidikan tidak terlepas dari nilai. Secara garis besar, nilai terbagi 

menjadi dua, yaitu nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi 

(values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia 

yang kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan 



orang lain. Contoh nilai nurani, yaitu kejujuran, keberanian,cinta damai, 

keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian dan kesesuaian. Sedangkan 

nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan/diberikan yang nantinya 

akan mendapatkan sebanyak yang diberikan. Contohnya seperti setia, dapat 

dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, baik hati, ramah, adil dan murah 

hati.
8
 Nilai tersebut dapat ditanamkan ke dalam pribadi individu. 

Penanaman nilai sendiri merupakan salah satu pendekatan dalam 

pendidikan penanaman nilai (inculcation approach), yaitu suatu pendekatan yang 

memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai dalam diri siswa. Melalui 

pendekatan ini tujuan yang ingin dicapai adalah diterimanya nilai-nilai sosial 

tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai yang diinginkan. 

Para penganut agama memiliki kecenderungan yang kuat untuk 

menggunakan pendekatan ini dalam pelaksanaan program-program pendidikan 

agama. Bagi penganut-penganutnya, agama merupakan ajaran yang memuat nilai-

nilai ideal yang bersifat global dan kebenarannya bersifat mutlak. Nilai-nilai itu 

harus diterima dan dipercayai. Oleh karena itu, proses pendidikannya harus 

bertitik tolak dari ajaran atau nilai-nilai tersebut. Seperti dipahami bahwa dalam 

banyak hal batas-batas kebenaran dalam ajaran agama sudah jelas, pasti, dan harus 

diimani. Ajaran agama tentang berbagai aspek kehidupan harus diajarkan, 
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diterima, dan diyakini kebenarannya oleh pemeluk-pemeluknya. Keimanan 

merupakan dasar penting dalam pendidikan agama.
9
 

Nilai dalam islam terbagi menjadi 3, yaitu nilai tauhid, ibadah dan 

akhlak.
10

 Nilai aqidah mengajarkan manusia untuk percaya kepada Tuhan. Nilai 

ibadah mengajarkan manusia agar segala tindakannya dilandasi hati yang ikhlas. 

Sedang nilai akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan berperilaku yang 

baik sesuai norma atau adab. Dalam penelitian ini, nilai akhlak yang akan dibahas 

lebih mendalam. 

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa penanaman nilai merupakan 

proses pembimbing (mursyid) melakukan bimbingan terhadap muridnya agar 

murid mendapat pengetahuan melalui caranya sendiri. Mursyid dalam hal ini 

hanya sebagai pembimbing dan fasilitator. Muridlah yang membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Dalam menanamkan nilai-nilai yang diinginkan, dibutuhkan cara atau 

metode. Cara atau metode yang digunakan harus sesuai dengan tujuan penanaman 

nilai yang diinginkan.  

1. Metode 

Secara etimologis, metode berasal dari kata 'met' dan 'hodes' yang berarti 

melalui. Sedangkan istilah metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan 

dengan penyajian materi secara teratur dan tidak saling bertentangan, yang 
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didasarkan pada pendekatan tertentu.
11

 Sehingga dua hal penting yang terdapat 

dalam sebuah metode adalah cara melakukan sesuatu dan rencana dalam 

pelaksanaan.
12

 Dengan demikian, metode penanaman nilai adalah cara untuk 

menanamkan suatu nilai dengan tata cara yang sudah direncanakan. 

Penerapan nilai dalam diri manusia membutuhkan proses yang panjang 

dan terus-menerus. Demikian pula dengan penanaman nilai yang dilakukan, 

diberikan, ditawarkan dan diulang-ulang agar terinternalisasi dan dapat terwujud 

dalam tindakan nyata, dalam pekerti yang konkret. Sesorang dapat dikatakan 

mempunyai budi pekerti yang baik apabila tindakannya disertai dengan keyakinan 

dan pemahaman akan kebaikan yang tertanam dalam tindakan tersebut. Untuk 

dapat memahami dan meyakininya diperlukan proses pengolahan atas peristiwa 

dan pengalaman hidup yang berkaitan dengan dirinya maupun orang lain. 

Proses yang telah dijelaskan di atas dapat dilalui dengan pengenalan dan 

pemberian informasi akan nilai-nilai baik yang dapat dipetik dari tindakan yang 

baik. Penginternalisasian nilai terjadi antara pendidik (guru) dengan murid. Untuk 

itu, diperlukan metode yang tepat agar penginternalisasian nilai tersebut berhasil 

dilakukan.  

Metode  adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian 

tujuan. Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode 

pembelajaran. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan, yaitu: 

a. Metode Ceramah  
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Metode ceramah merupakan metode yang paling umum atau paling 

banyak digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode 

ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau materi pelajaran kepada siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Wina Sanjaya mendefinisikan “metode ceramah 

dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan lisan 

atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.”
13

 

Menurut Yatim Riyanto, metode ceramah adalah metode yang boleh 

dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik 

dalam proses belajar mengajar.”
14

Dengan demikian, metode ceramah 

merupakan sebuah metode pembelajaran yang bersifat satu arah. Guru 

menjelaskan materi dan murid mendengarkan serta mencatat hal-hal 

penting yang disampaikan oleh guru. 

b. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 

Secara terminologi kata “keteladanan” berasal dari kata “teladan” yang 

artinya “perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut ditiru atau 

dicontoh”.
15

 Sementara itu secara etimologi pengertian keteladanan yang 

diberikan oleh Al-Ashfahani, sebagaimana dikutip Armai Arief, bahwa 

menurut beliau “al-uswah” dan “al-Iswah” sebagaimana kata “al-qudwah” 

dan “al-Qidwah” berarti “suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti 
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manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau 

kemurtadan”.
16

 

Dengan keteladanan, guru dapat membimbing murid untuk 

membentuk sikap yang kokoh. Keselarasan antara kata dan tindakan dari 

guru akan sangat berarti bagi murid. Demikian pula bila terjadi 

ketidakcocokan antara kata dan tindakan guru, maka akan berpengaruh 

terhadap perilaku murid. Bahasa perilaku (pendidik) lebih tajam (efektif) 

daripada bahasa lisan, seperti dalam ungkapan Lisaanu al-hal afshahu min 

lisaani al-maqal (tindakan lebih efektif daripada ucapan).
17

 

Dengan demikian, keteladanan menjadi penting dalam pendidikan, 

keteladanan akan menjadi metode yang ampuh dalam membina 

perkembangan anak didik. Keteladanan sempurna, adalah keteladanan 

Rasulullah SAW., yang dapat menjadi acuan bagi pendidik sebagai teladan 

utama, sehingga diharapkan anak didik mempunyai figur pendidik yang 

dapat dijadikan panutan. 

 

 

c. Metode Pembiasaan 

Dalam bahasa Arab, pembiasaan disebut Istiqomah (Istiqama) yang 

brarti menjadi lurus. Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. 

Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah cara-cara bertindak yang 

persistent, uniform dan hampir tidak disadari oleh pelakunya. 
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Metode pembiasaan digunakan oleh pendidik dalam memberikan 

materi kepada murid. Menurut Ramayulis, metode pembiasaan adalah 

upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan akhlak murid sehingga 

selalu teguh pada pendiriannya.
18

 

Metode ini digunakan dengan tujuan agar murid terbiasa dalam 

melakukan hal yang sudah diajarkan oleh pendidik, baik dalam bidang 

ilmu maupun dalam konteks perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidik harus dapat menanamkan dan membiasakan peserta didiknya 

untuk berbuat baik di manapun mereka berada. 

Dengan demikian, metode-metode tersebut dijadikan acuan oleh 

penulis dalam penelitian ini. Metode-metode tersebut dapat dijadikan dasar 

penanaman nilai yang dilakukan oleh seorang pendidik. 

Dari sekian  metode yang telah dijabarkan di atas, dapat dipilih salah satu 

untuk menanamkan nilai-nilai yang diinginkan. Penggunaan metode tersebut 

dilakukan di setiap kegiatan. Metode yang digunakan pun harus sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 

 

B. Konsep Dasar Tasawuf dan Nilai-nilai Tasawuf 

3. Konsep Dasar Tasawuf 

Tasawuf Islami mempunyai pengertian membersihkan diri (takhali) dari 

sesuatu yang hina, dan menghiasinya dengan sesuatu yang baik untuk mencapai 
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tingkat yang lebih dekat dengan Allah atau sampai pada maqam yang tinggi.
19

 

Tasawuf tidak berbeda dengan ajaran dakwah, jihad, perilaku yang baik, zikir, 

berfikir dan zuhud dalam berbagai hal. Ajaran tasawuf menuju pada kedudukan 

rabbani (akhlak rabbaniah) yaitu ajaran tentang ibadah, moral, dakwah, sikap 

waspada, mendahulukan tugas-tugas pokok (yang diajarkan oleh agama) dan 

memprioritaskan nilai-nilai yang luhur. 

Pada intinya, penulis menyimpulkan bahwa tasawuf merupakan ajaran 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ajaran ini bukan teori semata, tetapi lebih 

ke praktik serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari karena dalam tasawuf 

diajarkan nilai-nilai luhur. Mempelajari ilmu tasawuf berarti mempelajari 

bagaimana mencapai akhlak yang mulia, dengan menyadari nilai-nilai luhur 

ketuhanan, karena kesadaran akan kehadiran-Nya di dalam diri. Untuk dekat 

kepada Allah, seseorang wajib melewati tahapan-tahapan untuk mencapai maqam. 

4. Nilai-nilai Tasawuf 

Nilai-nilai tasawuf tercermin pada tingkatan maqamat. Maqamat 

merupakan jamak dari “maqam”, yang berarti tahap tahap perjalanan. Sehingga, 

Maqamat adalah tahap-tahap perjalanan spiritual yang dengan gigih diusahakan 

oleh para sufi untuk memperolehnya. Pada hakikatnya perjuangan ini merupakan 

perjuangan spiritual yang panjang dan melelahkan untuk melawan hawa nafsu, 

termasuk ego manusia, yang dipandang berhala terbesar. 

Kalangan sufi berbeda pendapat tentang berapa jumlah maqamat  yang 

harus ditempuh untuk sampai menuju Tuhan. Muhammad al-Kalabazy dalam 
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kitabnya al-Ta’aruf li Mazhab ahl al-Tasawwuf mengatakan bahwa maqamat itu 

jumlahnya ada sepuluh, yaitu al-taubat, al-zuhud, al-sabar, al-faqr, al-tawadhu’, 

al-taqwa, al-tawakkal, al-ridha, al-mahabbah dan al-ma’rifah. Menurut Abu Nasr 

al-Sarraj al-Tusi dalam kitab al-Luma’ menyebutkan jumlah maqamat hanya 

tujuh, yaitu al-taubat, al-wara’, al-zuhud,al-tawakkal dan al-ridha. Sedangkan 

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din mengatakan bahwa 

maqamatitu ada delapan, yaitu al-taubat, al-sabar, al-zuhud, al-tawakkal, al-

mahabbah, al-ma’rifah dan al-ridha. 

a. Al-taubat 

Al-taubat berasal dari bahasa Arab (taba – yatubu – taubatan) yang 

artinya kembali.
20

 Dalam kalangan sufi, taubat adalah memohon ampun 

atas segala dosa dan kesalahan disertai janji yang sungguh-sungguh bahwa 

tidak akan mengulangi perbuatan dosa tersebut lagi, yang disertai dengan 

melakukan amal kebajikan. 

Harun Nasution mengatakan taubat yang dimaksud sufi adalah taubat 

yang sebenarnya, taubat yang tidak akan membawa kepada dosa lagi. 

Untuk mencapai taubat yang sesungguhnya yang diterima oleh Allah 

terkadang tidak dapat dicapai satu kali saja. Taubat tersebut perlu 

dilakukan berkali-kali. 

Dalam buku Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, Mustafa Zuhri 

mengatakan bahwa taubat berbarengan dengan istighfar (memohon 

ampun). Bagi para sufi, selain dengan ber-istighfar juga dengan 
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mengadakan riyadah (latihan) dan mujahadah (perjuangan) dalam usaha 

membuka hijab (tabir) yang membatasi diri dengan Tuhan.
21

  

Rukun taubat ada tiga, yaitu menyesali diri atas dosa-dosa yang telah 

diperbuat, menghentikan perbuatan maksiat itu kalau sedang dikerjakan 

dan bercita-cita atau berjanji kepada Tuhan bahwa dosa itu tidak akan 

diperbuat lagi. Akan tetapi, kalau dosa itu bertalian atau ada hubungan 

dengan sesama manusia atau orang lain seperti pencuian, penghinaan, 

pembunuhan, fitnah dan lain sebagainya, maka syarat taubat ditambah satu 

lagi yakni meminta maaf kepada orang/keluarga yang disakiti.
22

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

taubat harus dilakukan dengan kesadaran diri menyesali perbuatan maksiat 

yang telah dilakukan. Menyesali perbuatan maksiat tersebut bisa dengan 

ber-istighfar serta berjanji dengan sungguh-sungguh untuk tidak 

melakukannya lagi. Selain itu, harus diiringi dengan melakukan kebajikan. 

b. Al-zuhud 

Al-zuhud yakni sikap mengurangi keinginan terhadap kehidupan 

duniawi. Menurut pandangan orang-orang sufi, dunia dan segala 

kemewahannya serta kelezatannya adalah sumber kemaksiatan dan 

penyebab terjadinya perbuatan-perbuatan dosa. Menurut Harun Nasution, 

zuhud artinya keadaan meninggalkan duniawi dan kematerian.
23
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Zuhud termasuk salah satu ajaran agama yang sangat penting dalam 

rangka mengendalikan diri dari pengaruh kehidupan dunia. Orang yang 

zuhud lebih mengutamakan atau mengejar kebahagiaan hidup di akhirat 

yang kekal dan abadi, daripada mengejar kehidupan dunia yang fana dan 

sebentar. Seperti tercantum dalam Al-Qur‟an, “Katakanlah kesenangan di 

dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 

bertaqwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun”.
24

 

c. Al-wara 

Secara harfiah, al-wara berarti saleh, menjauhkan diri dari perbuatan 

dosa.
25

 Dalam pengertian sufi, al-wara berarti meninggalkan segala 

sesuatu yang di dalamnya terdapat keragu-raguan antara halal dan haram 

(syubhat). Sikap ini sejalan dengan hadits Nabi yang berbunyi 

“Barangsiapa yang dirinya terbebas dari syubhat, maka sesungguhnya ia 

telah terbebas dari yang haram” (HR. Bukhari) 

Ibrahim bin Adham mengatakan bahwa wara itu bukan hanya terbatas 

pada menjauhi yang syubhat, tetapi juga harus meninggalkan segala 

bentuk kebutuhan sekunder. Menurut Abu Bakar Asy-Syibli, wara ialah 

menahan diri dari segala sesuatu selain Allah SWT.
26

 Asy-Syibli 

mengungkapkan bahwa orang yang wara hatinya tak pernah lupa 

mengingat Allah SWT. Hal ini sejalan dengan ayat yang mengatakan 

“Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
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keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), „Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau ciptakan ini 

dengan sia-sia, Mahasuci Engkau maka peliharalah kami dari siksa 

neraka”.
27

 

d. Al-faqr 

Secara harfiah al faqr atau faqrbisaanya diartikan sebagai orang yang 

berhajat, butuh atau orang miskin. Dalam pandangan sufi, faqr adalah 

tidak meminta lebih dari apa yang telah ada dalam diri kita dan tidak 

meminta rizki kecuali hanya untuk dapat menjalankan kewajiban-

kewajiban.
28

 

Faqr adalah sebuah sikap spiritual yang memandang bahwa kita tidak 

merasa memiliki apa-apa. Semua yang ada adalah milik Allah. Bahkan diri 

kita sendiri pun, bukan milik kita. Akan tetapi milik Allah SWT. Seperti 

fiman Allah dalam Surah Muhammad ayat 38 yang berbunyi “Dan Allah-

lah yang Mahakaya sedangkan kamulah orang-orang yang 

membutuhkan”. 

Orang yang faqr bukan berarti tidak memiliki apa-apa, namun orang 

faqr adalah orang yang kaya akan dengan Allah semata, orang yang hanya 

memperkaya rohaninya dengan Allah. Orang yang bersikap faqr berarti 

telah membebaskan rohaninya dari ketergantungan kepada makhluk untuk 

memenuhi hajat hidupnya. 

e. Al-sabar 

                                                           
27

 Q.S. Ali Imran [3] : 191 
28

Abudin Nata,  Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm. 199-200 



 

Al-sabar yaitu dapat mengendalikan emosi dan perasaan atas 

terjadinya cobaan serta sabar dalam melakukan kebajikan.
29

 Konsep sabar 

dilukiskan dalam ayat Al-Quran bahwa “Sesungguhnya hanya orang-orang 

yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas”.
30

 

Bagi kaum sufi, musibah dianggap sebagai karunia yang akan diterima 

dengan suka cita dan penuh kesabaran. Mereka beranggapan bahwa tanpa 

musibah, mereka khawatir dirinya akan melupakan Sang Khalik akibat 

dari nikmat yang tampak menyenangkan. Bagi kaum sufi, musibah akan 

membangun kesadaran untuk memahami hakikat diri. 

f. Al-tawakkal 

Tawakkal bermakna „berserah diri‟. Tawakkal dalam tasawuf dijadikan 

washilah untuk memalingkan dan menyucikan hati manusia agar tidak 

terikat dan tidak ingin dan memikirkan keduniaan serta apa saja selain 

Allah. Pada dasarnya makna atau konsep tawakkal dalam dunia tasawuf 

berbeda dengan konsep agama. Tawakkal menurut para sufi bersifat 

fatalis, menggantungkan segala sesuatu pada takdir dan kehendak Allah. 

Syekh Abdul Qadir Jailany menyebut dalam kitabnya bahwa semua yang 

menjadi ketentuan Tuhan sempurna adanya, sungguh tidak berakhlak 

seorang ikhwan jika ia meminta lebih dari yang telah ditentukan Tuhan.
31

 

Menurut Sahal bin Abdullah, bahwa awalnya tawakkal adalah apabila 

seorang hamba di hadapan Allah seperti bangkai dihadapan orang yang 
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memandikannya, ia mengikuti semaunya yang memandikan, tidak dapat 

bergerak dan bertindak. Hamdun Al-Qashashar mengatakan tawakkal 

adalah berpegang teguh pada Allah. Menurut Ibn Al-Qayyim, penyerahan 

hati secara total kepada Allah setelah menempuh sebab atau usaha.
32

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tawakkal para sufi yaitu dengan mempercayakan segala sesuatu secara 

penuh kepada Allah. Kepercayaan tersebut harus diawali dengan ikhtiar. 

Setelah berikhtiar, para sufi menyerahkan hasilnya secara penuh kepada 

Allah SWT. 

g. Ar-ridha 

Secara harfiah ridho adalah rela, suka, senang. Harun Nasution 

mengatakan ridho berarti tidak berusaha, tidak menentang, serta menerima 

qadha‟ dan qadar Allah. Mengeluarkan rasa benci dan iri hati sehingga 

yang ada hanyalah rasa senang dan gembira.
33

 

Manusia biasanya sukar menerima keadaan-keadaan yang bisa 

menimpa dirinya, seperti kemiskinan, kerugian, kehilangan barang, 

pangkat dan kedudukan, kematian dan lain-lain yang dapat mengurangi 

kesenangannya. Yang dapat bertahan dari cobaan-cobaan itu hanyalan 

orang-orang yang memiliki sifat ridha. Selain itu, kaum sufi juga rela 

berjuang atas jalan Allah, rela menghadapi segala kesukaran, rela membela 

kebenaran, rela berkorban harta, jiwa dan lainnya. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah Majelis Ta’lim Al Markaz Shufiyyah Zawwiyah Ar Rohmaniyyah 

Pada tahun 1997 di daerah Pulo Gebang, Cakung, Jakarta Timur, sekumpulan 

pemuda yang berprofesi sebagai pengamen jalan yang memiliki latar belakang kelam 

seperti mabuk-mabukan tanpa ada pekerjaan yang pasti atau jelas. Dimana keadaan 



perekonomian dan keadaan situasi saat itu berada dibawah titik rendah baik akhlak, 

kelakuan, maupun agama.34 

Disaat dalam keadaan itu salah satu dari pemuda itu memiliki keinginan untuk 

berubah karena mengingat usia dan keadaan yang semakin buruk. Salah satu nya adalah 

keinginan untuk taat dalam kegiatan keagamaan, mereka lantas mencari kegiatan-

kegiatan pengajian umum yang mana metode pengajarannya adalah pengupasan 

alqur’an dan hadits-hadits.35 

Namun dalam proses pembelajaran disana mereka tidak menemui ke-hakikian 

yang mereka cari, hingga pada akhirnya mereka pun berhenti untuk belajar agama 

disana dan kembali pada kehidupan sehari-hari mereka seperti sebelumnya yaitu 

mengamen, mabuk dan lain-lain. 

Singkat waktu datanglah salah satu teman dari pemuda tadi menawarkan 

pekerjaan yaitu sebagai pekerja kasar atau kuli bangunan. Ia yang tak lain adalah Bapak 

Muallim Yasin selaku pembimbing di majelis ini sampai saat ini. Ia dengan sarana 

pekerjaan mengajarkan nilai-nilai keagamaan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.36 

Hingga pada saat tertentu ia mengajak untuk mengadakan pengajian disamping 

kegiatan sehari-hari mereka, dimana pada saat itu para pemuda tersebut masih sering 

mabuk-mabukan dan berjudi. Malamnya mereka berkumpul dirumah salah satu pemuda 

tersebut untuk mengadakan pengajian dalam bentuk mudzakaroh/nasehat tanpa 

mengkaji kitab seperti pada umumnya.  

Disamping mudzakaroh tersebut mereka pun dengan dipimpin muallim Yasin 

mengadakan kegiatan pembacaan tahlil dan pembacaan yasin dengan tujuan pembinaan 

dasar-dasar akidah. Pengajian mereka pada saat itu tidak ada pelarangan terhadap hal-

hal yang bersifat fisik, dengan harapan lahirnya kesadaran dari dalam diri tanpa harus 

adanya paksaan. Terbukti dengan cara tersebut para pemuda yang tadinya mabuk-

mabukan dan berjudi sedikit-sedikit mulai ada perubahan meski tidak sepenuhnya. 

Kian hari kian bertambah anggota pengajian rumahan tersebut mengingat para 

pemuda tadi mengajak teman-teman dan tetangga untuk ikut mengaji bersama.  Pada 

saat itu  muallim belum membuka diri mengenai paham dan pengajian 

thoriqohnya/tasawufnya karena mengingat keadaan awal para pemuda tersebut yang 

benar-benar belum memiliki dasar-dasar pemahaman agama. 
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Hingga pada kisaran tahun 1999 barulah ia sedikit demi sedikit membuka  diri 

mengenai paham thoriqoh/tasawuf karena melihat para pemuda tersebut sudah sedikit 

memahami nilai-nilai keagamaan.37 

Disana muallim menunjuk salah satu pemuda/ikhwan tersebut untuk 

mengumpulkan tujuh orang (pada awalnya) dengan tujuan  membentuk pengajian atau 

majelis yang nantinya akan diberi nama  Sab7 Manhaj AlFatihah. Pemuda tersebut lantas 

mengajak beberapa temannya untuk duduk bersama dalam kegiatan tersebut.  

Namun itu pun tidak semudah membalikkan telapak tangan, dalam perjalanan 

perekrutan tersebut mengalami banyak kendala disebabkan belum mapannya 

pemahaman mereka mengenai pembentukkan tersebut mengingat pemahaman mereka 

tentang thoriqoh/tasawuf tersebut masih minim. 

Disinilah kecerdasan seorang pembimbing dalam mengatasi kendala minimnya 

pemahaman dan keyaqinan para ikhwan atas thoriqoh/tasawufnya maka muallim 

tersebut mengajak sebagian para ikhwan yang nantinya akan ditunjuk sebagai pengurus 

majelis ke pesantren dimana disana menjadi pusat dari kegiatan thoriqoh tersebut di 

daerah Bogor.  

Di sanalah diadakannya kegiatan pembai’atan para ikhwan baru untuk menjadi 

murid thoriqoh. Sepulang dari sanalah mereka kian meyakini dan memahami thoriqoh 

serta tasawuf tersebut dalam rangka membangun rasa percaya diri mereka untuk 

mendirikan organisasi majelis mereka di Jakarta.  

Pada awal pembentukkan majelis yang diberi nama Manhaj Alfatihah tersebut 

diadakan dirumah-rumah para ikhwan karena terbentur minimnya dukungan baik 

finansial maupun moral dari para ikhwan pada saat itu.  

Pada perjalanan awal mereka pun kembali terbentur oleh berbagai macam 

kendala seperti banyaknya pertanyaan warga mengenai kegiatan majelis rumahan 

tersebut yang disebabkan perilaku para ikhwan majelis yang belum sepenuhnya mampu 

menjaga kelakuan mereka dihadapan masyarakat dan kegiatan dziqir mereka yang 

menggunakan metode jahar atau dziqir dengan suara keras dan lantang. Dengan 

keadaan terpaksa majelis diadakan seminggu sekali dimana tempatnya bergilir dari 

rumah ke rumah ikhwan di daerah Pulo Gebang tersebut. 

Lalu pada tahun 2003 majelis mendapat tempat untuk mengadakan kegiatan 

mereka di musholla warga yang kebetulan tidak terpakai. Berjalanlah kegiatan mereka 
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disana sampai kurang lebih satu tahun hingga akhirnya menjadi vakum disebabkan 

jaraknya yang jauh dari kediaman para ikhwan.38 

Melihat kendala tersebut, muallim mengambil perintah untuk mengadakan 

kegiatan dirumah-rumah para ikhwan kembali untuk menghidupkan kembali semangat 

para ikhwan yang pada saat itu sedang melemah. Setelah semangat para ikhwan kembali 

hidup, muallim mengambil inisiatif membeli rumah untuk kegiatan para ikhwan agar 

tidak terganggu oleh kendala-kendala yang seringkali terjadi sebelum-sebelumnya.  

Mereka sengaja memilih rumah yang agak berjauhan dari pemukiman warga 

agar tidak mengganggu sekitarnya. Disanalah ada perubahan nama majelis yang 

sebelumnya Manhaj Alfatihah berubah menjadi Majelis Ta’lim Zawiyah Ar-Rohmaniyyah, 

yang mana disana pulalah kian bertambah anggota majelis serta dibentuknya 

kepengurusan dewan majelis seperti Amir majelis atau Ketua majelis, yang bertugas 

mengatur semua kegiatan majelis, serta pengurus-pengurus lainnya. 

Di sana pula diadakan kegiatan sosial masyarakat dalam rangka transparansi 

serta demi menjaga pandangan-pandangan miring mengenai kegiatan majelis tersebut 

yang mana sebelumnya dipandang sesat, hingga masyarakat pun mengenal majelis 

tersebut dan mendapat dukungan dari sebagian tokoh masyarakat pada saat itu. 

Pada tahun 2008 pemerintah kota mencanangkan program Banjir Kanal Timur 

yang berfungsi untuk menampung aliran Kali Ciliwung, Kali Cililitan, Kali Cipinang, Kali 

Sunter, Kali Buaran, Kali Jati Kramat, dan Kali Cakung.39 Sehingga wilayah daerah 

pemukiman Pulo Gebang dan sekitarnya terkena gusur untuk membangun Kali Kanal, 

begitupun dengan majelis tersebut. Maka dengan suka rela para ikhwan harus 

merelakan majelisnya digusur. Kembalilah para ikhwan dan kegiatan majelis diadakan 

dirumah-rumah para ikhwan. 

Dan pada tahun 2009 salah satu dari ikhwan majelis menyediakan tempat 

tinggalnya untuk dijadikan majelis hingga sekarang. Dimana di sanalah kegiatan para 

ikhwan tiap minggunya berkumpul. 

Peran guru dalam ajaran shufiyyah merupakan sentral dari segala kegiatan. 

Dimana guru tersebut yang menjadi sumber dari segala keilmuan. Perlu diketahui bahwa 

dalam faham shufi adalah tidak mengambil pelajaran, pengajaran dari keterangan-

keterangan yang tertulis baik dari kitab-kitab maupun lainnya.  

Sedangkan keilmuan dari guru tersebut didapat dari guru-guru sebelumnya 

sesuai dari keterangan hadist shufiyyah yang berbunyi “kami mengambil pelajaran dari 
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yang hidup sehingga ilmu kami senantiasa hidup karena dibawa oleh pemiliknya yang 

Maha Hidup sedangkan kalian mengambil ilmu dari yang mati kepada yang mati”.40 

Maksud dari hadist shufi tersebut adalah bahwa ahli shufi mengambil pelajaran dari 

guru yang hidup dimana sanad silsilah keilmuannya tersambung ke Baginda Nabi yang 

mana hal tersebut sebagai pertanggung jawaban. 

Menurut mualim Yasin, Guru dalam ajaran TQN dibagi menjadi empat. Pertama 

adalah pemimpin thariqah yang disebut mursyid (pemimpin tarekat), khalifatus syaikh 

mursyid , ba’dal talqin dan ba’dal qaul. Mursyid dalam TQN adalah Syaikh Abdurrahman 

ra atau yang lebih dikenal dengan sebutan Abah Ilyas Bogor. 

Dalam majelis Al-Markaz Shufiyyah Zawwuyah Ar Rahmaniyyah dipimpin oleh 

seorang ba’dal qaul yang bernama muallim Yasin. Muallim secara harfiah berarti orang-

orang berilmu yang mengamalkan ilmunya. Sedangkan dalam faham TQN, muallim 

adalah wakil dari guru yang mendapatkan ijazah serta izin untuk memberikan 

pemahaman tarekatnya yang di dapat dari gurunya.  

Muallim Yasin merupakan satu-satunya pembimbing di majelis Al-Markaz 

Shufiyyah. Ia menerima mandat untuk memurnikan ajaran-ajaran dari gurunya. Namun, 

ia tidak hanya memberikan materi di majelis ini saja. Pada awalnya, ia di tempatkan di 

daerah Kranji. Ketika ada perbaikan sistem dari pusat thariqoh, ia di pindahkan ke 

daerah Tambun, Bekasi. 

Ia lahir di Jakarta, 14 Juli 1971. Ia dilahirkan di daerah Pedurenan, Cakung. 

Ibunya merupakan seorang ibu rumah tangga. Sedangkan ayahnya adalah seorang 

petani.41 

Sewaktu kecil, ia mengecap pendidikan seperti anak-anak pada umumnya 

sampai SMU. Namun, ia tidak menamatkan sekolahnya karena ia terkenal sangat nakal. 

Ia keluar ketika akan naik ke kelas 2 SMU. 

Setelah itu, ia rajin menghadiri majelis-majelis ta’lim di Jakarta dan sekitarnya. 

Banyak majelis dari berbagai ulama yang dihadirinya, diantaranya yaitu, Alm. KH. Noer 

Ali (Bekasi), Khalifatus Syekh Naqshabandi, Alm. KH. Zainuddin MZ, Habib Husein (Wan 

Ucin, Jakarta), KH Abdul Hamid dan lain-lain.  

Beliau berguru kepada KH. Nur Ali untuk mencari siapa jati dirinya. Akan tetapi, 

ia tidak menemukan jawaban dari beliau. Ia belajar mengenai rukyah pada KH Abdul 

Hamid di daerah Cakung setiap malam minggu. Setiap jum’at pagi, ia mengikuti kegiatan 

majelis pada KH. Ahyat setelah atau sebelum ziarah ke makam ibunya. 

Ia mengambil pelajaran syariat, ilmu hadist serta ilmu alat (mantiq, bayan dan 

balaghah) kepada ulama-ulama tersebut. Ia mengambil pelajaran dari ulama-ulama 

tersebut selama kurang lebih 10 tahun. 

Ia menikah dengan seorang wanita asal Magetan di usia 25 tahun. Ia dikaruniai 6 

orang anak. Setelah berkeluarga, ia melanjutkan pendidikan agamanya di Pesantren 
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Miftahus Shuduur Zawwiyah Al Khoeriyah, Bogor. Ia mendapat pelajaran tasawuf dan 

mengambil ijazah tarekat di sana. 

Pada tahun 1992, ia mendapatkan ijazah keshufiyyan langsung dari mursyid 

thariqah qadiriyah wa naqsabandiyah (Syaikh Abdurrahman/ Abah Ilyas Bogor). Hingga 

saat ini, ia memimpin kegiatan amaliyah dan pemberian materi keshufian di majelis ini. 

Di samping itu, ia bekerja sebagai perancang konstruksi bangunan. 

 

 

B. Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

pada anggota dan pengurus majelis ta’lim Al Markaz Shufiyyah. Dalam majelis ini 

terdapat sekitar lima puluh orang jama’ah. Kebanyakan dari para jama’ah adalah laki-laki 

yaitu sekitar tiga puluh lima orang. Sedangkan jama’ah wanita sekitar lima belas orang.42 

Responden peneliti sebanyak 20 orang. Rata-rata usia responden 20 – 30 tahun. 

15 orang berjenis kelamin laki-laki dan 5 orang berjenis kelamin perempuan. Dilihat dari 

latar belakang pendidikannya, 70% responden lulusan sekolah menengah atas, 5% 

lulusan sekolah menengah pertama dan 25% lulusan perguruan tinggi. 

Para jama’ah tersebut mempunyai alasan yang berbeda ketika memutuskan 

untuk mengikuti majelis ini. Mayoritas jama’ah mengikuti majelis ini karena mempunyai 

masalah baik dalam kehidupan sosial yang meliputi perekonomian, keluarga dan 

permasalahan spiritual yang meliputi fitrahnya manusia yang mencari kesejatian dirinya 

untuk mengenal sebenar-benar Tuhannya.43 

Contoh permasalahan sosial yang dialami sehingga mereka bergabung ke dalam 

majelis ini misalnya sulitnya mereka mencari lapangan pekerjaan sehingga 

perekonomian keluarga menjadi goyah yang mengakibatkan berkurangnya 

keharmonisan dalam keluarga. Dari permasalahan itulah mereka tidak merasakan 

ketenangan dalam jiwanya. 

Mereka tidak menemukan sarana yang dapat menenangkan jiwa serta 

menentramkan hati yang bersifat kerohanian dalam kajian ilmu syariat. Atas dasar itulah 

mereka mengikuti jalan tasawuf yang mereka temukan dalam majelis ini. 

Contoh dalam permasalahan spiritual seperti degradasi moral spiritual. Yaitu 

menurunnya semangat peribadatan dikarenakan minimnya pengetahuan mengenai 

keruhanian. 
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Dalam kajian tasawuf, ibadah merupakan bentuk penghambaan makhluk kepada 

Tuhannya yang didasari oleh ma’rifat (mengenal). Hal tersebut didasari dalil dalam 

hadist yang berbunyi “Barangsiapa yang beramal yang tiada ilmu padanya maka amalnya 

tertolak”.44 Atas dasar dalil tersebut, para ahli tasawuf atau kaum Mutashawwifin 

menyadari betapa pentingnya ilmu dalam tiap kegiatan ibadah mereka baik yang lahir 

maupun bathin. Kegiatan ibadah tersebut harus diiringi dengan adanya ingatan kepada 

Allah (dzikrullah). 

Seiring berjalannya waktu serta kematangan jiwa manusia, dapat dipastikan 

akan menemukan titik kejenuhan dalam ibadah. Titik kejenuhan tersebut disebabkan 

oleh ibadah yang mereka lakukan sebatas untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan 

di dunia. Mereka masih belum mengetahui tujuan dari ibadah tersebut.45 

Menurut muallim Yasin, tujuan ibadah seorang hamba adalah untuk kembali 

kepada Tuhannya (Innalillahi wa inna ilaihi ro’jiun). Dalam kajian tasawuf, innalillah 

(kembali kepada Tuhannya) bukan dengan berakhirnya usia di dunia (wafat). Akan 

tetapi, kembalinya ruh kepada kesucian ketika seseorang masih hidup (tidak harus 

menunggu wafat). 

Menurut beliau, makna innalillah terbagi menjadi dua makna. Pertama, kembali 

kepada rahmat Allah (tangan kanan Allah). Kedua, kembali kepada murka Allah (tangan 

kiri Allah). Semua manusia yang wafat, tentunya akan kembali kepada Allah. Akan tetapi, 

kembalinya mereka, apakah masuk ke dalam rahmat Allah atau murka Allah. 

Orang yang masuk kedalam rahmat Allah adalah mereka yang mengikuti 

tuntunan atau bimbingan seorang guru yang mursyid. Guru yang mursyid tersebut 

hanya ada dalam ajaran tarekat. 
Sedangkan orang yang kembali kepada murkanya Allah adalah mereka yang 

memiliki banyak amal tetapi tidak dilandasi ilmu. Ilmu tersebut diperoleh dari seorang 

guru yang mursyid yang memiliki sanad silsilah keilmuan yang jelas dan tersambung 

hingga kepada Nabi Muhammad SAW. 

Hal ini menjadi penyebab kehampaan jiwa mereka yang senang beribadah. Serta 

mereka yang sedang mencari jati dirinya. Hingga pada akhirnya membawa mereka untuk 

masuk dalam lautan ilmu tasawuf. 

 

C. Metode Penanaman Nilai Taubat 

Salah satu nilai yang hendak ditanamkan melalui majelis ta’lim adalah taubat. 

Taubat merupakan sikap menyesali perbuatan yang pernah dilakukan dan berjanji tidak 

akan mengulanginya kembali. Menurut muallim Yasin, taubat bukan hanya menyesali 

perbuatan maksiat dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi, tetapi juga harus 

meminta maaf kepada orang yang telah disakiti. 
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Untuk membiasakan taubat, peserta diminta untuk membiasakan membaca 

istighfar. Taubat menduduki tempat yang pertama dan utama bagi tiap-tiap orang yang 

ingin menjadi murid TQN. Dalam ajaran TQN, dosa merupakan dinding (hijab) antara kita 

dengan Tuhan. Seseorang yang ingin menuju keridhaan dan menuntut bimbingan Tuhan, 

ia harus taubat terlebih dahulu kepada Allah atas dosa yang telah diperbuat ataupun 

yang sedang diperbuatnya.46 

Dalam menanamkan nilai taubat ini, muallim Yasin menggunakan metode 

keteladanan dan pembiasaan. Keteladanan melalui cara muallim mengajarkan cara awal 

seseorang melakukan talqin (meneima tuntunan).  

Untuk masuk menjadi anggota majelis dan terdaftar dalam TQN, seseorang 

harus melakukan talqin. Talqin merupakan tuntunan dzikir yang berguna untuk 

membuka latifah-latifah yang ada.47 Tuntunan tersebut yakni bimbingan mengucapkan 

dzikir “ laa ilaha illallah ”. 

Sebelum melakukan talqin, calon murid melakukan amaliah-amaliah terlebih 

dahulu. Amaliah yang pertama yaitu mandi taubat. Kemudian melakukan sholat syukur 

wudhu, sholat sunnah taubat dan yang terakhir sholat sunnah hajat. 

Dalam proses talqin tersebut, murid diajarkan melafalkan kalimat “ laa ilaha 

illallah ” dalam satu tarikan nafas ditujukan kepada hati sanubari. Murid mengikuti apa 

yang dilakukan dan dikatakan oleh guru. Dihadapan seorang guru, murid bagaikan mayat 

yang bisa dibolak-balikkan oleh orang yang memandikannya. Oleh karena itu, ada adab 

murid terhadap seorang guru. 

Pembiasaan melalui perintah guru untuk melakukan dzikir setelah sholat wajib 5 

waktu. Dzikir yang dilakukan dalam majelis ini, terdapat 2 jenis dzikir. Dzikir tersebut 

adalah dzikir jahr dan khofi. 

Dzikir jahr yaitu dengan membaca kalimat thayyibah “Laa ilaha illallah”. Dzikir 

ini dibaca 3 kali secara perlahan. Menurut muallim Yasin, dzikir terebut ada syaratnya 

yaitu ada seorang guru. Guru tersebut wajib ada untuk membimbing muridnya. Untuk 

melakukan dzikir ini, murid harus berwudhu dengan sempurna (berdo’a sebelum dan 

sesudah wudhu serta tertib dalam berwudhu).  

Pelaksanaan dzikir jahr dilakukan dengan suara yang keras. Kemudian 

dilanjutkan kembali sebanyak 165 kali. Menurut muallim Yasin, hal ini dilakukan agar 

hati yang keras menjadi lunak agar nur bisa masuk ke dalam hati sanubari. Lalu, imam 

membaca do’a yang diaminkan oleh para jama’ah.  

Selain itu, dzikir juga menjadi hal yang wajib dilakukan dalam kegiatan baik 

mingguan maupun bulanan. Dzikir tersebut dilakukan setelah shalat 5 waktu, khataman 

dan tawassul. 
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Dalam bahasa Arab yang berarti penutup (khotama). Sedangkan dalam kaidah 

shuffiyah/thariqah, khataman bukan berarti khatam Al-Qur’an pada umumnya. Menurut 

kaidah shufiyyah, khataman adalah pembacaan amaliyah dzikir yang telah diijazahkan 

oleh guru. Pelaksanaan pembacaan khataman ini dilakukan setiap minggu. 

Pembacaan khotaman ini dilakukan secara bersama-sama setelah sholat 

maghrib dan isya berjama’ah. Dan juga bisa dilaksanakan secara munfarid atau sendiri-

sendiri. Adapun amaliyah khotaman dalam ajaran TQN adalah kegiatan amaliyah yang 

wajib diamalkan atau dijalankan oleh para murid TQN tiap seminggu sekali (amalan 

mingguan).48 

Dalam hal ini, amaliyah dzikir khotaman diberikan kepada murid yang telah 

menerima ijazah/khirqoh shufiyyah dari mursyidnya. Adapun isi dari dzikir khotaman ini 

adalah berupa bacaan-bacaan atau aurodh-aurodh (wirid) yang dikombinasikan oleh 

guru-guru yang terdahulu. Dimana mereka menyebutnya sebagai “Pedang Bermata 

Dua” yang berarti ketajaman lahir dan bathin yang diyakini oleh para pengikut TQN 

dapat mempermudah urusan ataupun hajat di dunia dan akhirat serta melindungi 

pengamalnya dari gangguan lahir ataupun gangguan yang bersifat bathin. Dzikir 

khotaman ini adalah diwariskan dari guru-guru yang sanad silsilahnya saling bersambung 

hingga ke Imam Ali as dan bermuara kepada Baginda Nabi Muhamad SAW. 

Bacaan-bacaan dalam khataman ini dikhususkan kepada ikhwan yang sudah 

mendapat ijazah khatam. Bagi para ikhwan yang belum melakukan khatam, maka tidak 

diperbolehkan mambacanya. Begitu pun dengan orang di luar para ikhwan. Peneliti pun 

hanya diperbolehkan melihat buku khataman yang digunakan. 

Setelah khataman, dilanjutkan dengan tawasul. Tawasul secara harfiah berarti 

perantara. Perantara dalam hal ini dimaksudkan untuk menyampaikan permohonan 

manusia kepada Allah. Sebagai contoh yaitu Syaikh Abdul Qadir yang dipercaya sebagai 

perantara antara manusia dengan Allah karena ia dianggap sebagai seorang wali yang 

suci dan sudah terlepas dari kekotoran kehidupan dunia.49 

Kepercayaan orang atas kesuciannya inilah yang dapat meyakinkan orang bahwa 

permintaannya pasti dikabulkan oleh Allah SWT. Sebaliknya, jika permintaan tersebut 

dilakukan oleh orang bisa, maka menurut kepercayaan mereka permohonan itu akan 

ditolak. 

Adapun kegiatan pembacaan dzikir tawassul dalam majelis ini dilakukan secara 

berjama’ah atau munfarid (sendiri-sendiri). Amalan ini dilakukan setiap satu minggu 

sekali setelah pembacaan dzikir khotaman. Para murid TQN meyakini bahwa dengan 

pembacaan tawassul yang dipimpin oleh guru serta wakil-wakilnya yang telah menerima 

ijazah darinya, akan menyampaikan segala hajat baik di dunia maupun akhirat.  
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Isi dari dzikir tawassul ini adalah tahlil, tahmid dan takbir yang ditambahkan 

dengan wirid-wirid khusus seperti shalawat-shalawat Nurul Anwar dan Bani Hasyim yang 

berbunyi “Allahumma shalli ala nabiyyil Hasyimi Muhammadin wa ala alihi wa sallim 

tasliima”. Dan ditutup dengan pembacaan tahlil kalimat thayyibah “Laa Ilaaha Illallaah” 

sebanyak dua ratus kali. Serta do’a-do’a khusus yang dipanjatkan dan dipimpin oleh 

guru.50 

Dalam paham shufiyyah yang diajarkan dalam majelis ini yaitu pentingnya 

bertawassul. Tawassul merupakan sarana agar segala ibadah baik yang lahir maupun 

yang bathin tersampaikan (wushul) ke hadirat ilahi Rabbi. Seperti dalam hadist 

mengenai keutamaan kalimat thayyibah yang berbunyi “kalimat Laa Ilaaha Illallah 

adalah haq-Ku”. Maksud dari hadist tersebut yaitu kalimat thayyibah merupakan haknya 

Allah dimana tidak melalui perantara malaikat-malaikatNya. Yang berarti kalimat 

tersebut diterima langsung oleh Allah SWT. 

Bacaan tawassul ini pun dibuat dalam bentuk buku. Peneliti hanya 

diperbolehkan melihatnya. Peneliti juga tidak diperbolehkan membaca ataupun 

menyalinnya. 

Setelah itu, dilakukan dzikir khofi. Dzikir ini dilakukan secara munfarid 

(sendirian). Bacaan dzikir khofi berbeda dengan dikir jahr. Dzikir khofi ini dilakukan 

sebanyak 100 kali dengan menghadirkan guru dan menghilangkan segala kekhawatiran. 

Ketika melakukan dikir khofi, kita diwajibkan menghadirkan guru. 

Kemudian, imam dan jama’ah berdiri dan menengadahkan kedua tangan sambil 

membaca: “Robbi yasirlana walaa tu’assir alaina. Allahu robbi tamimlana bil khoiri 

a’malana” (Ya Tuhanku permudahkanlah urusanku dan jangan engkau persulit. Ya Allah 

ya Tuhanku sempurnakanlah aku dengan amal yang baik) dan seterusnya. Setelah 

selesai, jama’ah berkeliling sambil berjabat tangan dan berpelukan saling meminta maaf. 

Ketika berkeliling, jama’ah laki-laki tidak berbaur dengan wanita. 

Dalam majelis ini, perwujudan nilai taubat diawali dengan amaliyah mandi 

taubat. Hal ini dikarenakan Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan yang 

senantiasa mensucikan dirinya.  

Muallim Yasin menjelaskan bahwa dalam ajaran tasawuf yang diajarkan di 

majelis ini, taubat dibagi menjadi dua yaitu taubat Adam dan taubat ke-Muhammadan. 

Maksud dari kedua taubat tersebut yaitu: 

Taubat Adam yaitu taubatnya sang ikhwan dari dosa perdosaan yang bersifat 

lahiriyah yang meliputi dosa atau maksiat yang dilakukan secara fisik. Contohnya yaitu 

seperti berzina anggota badan, memfitnah, meninggalkan ibadah yang wajib, berkata 

kasar dan lain-lain. Mereka meyakini bahwa segala dosa perdosaan yang bersifat 

lahiriyah tersebut dapat diampuni selama para ikhwan bertaubat dengan cara istighfar 

dan sholat sunnah taubat sebesar apapun kesalahan yang ia lakukan. 
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Taubat ke_Muhammadan yaitu taubatnya para ikhwan dari dosa perdosaan 

mereka secara bathin yang meliputi kekhilafan mereka yang berkaitan erat dengan hati. 

Contoh sederhana yang diajarkan dalam majelis ini adalah seperti ghibah, fitnah, hasad, 

hasud dan lain-lain.  

Dosa secara bathin, menurut mereka adalah dosa yang tak dapat ditaubati 

hanya dengan istighfar dan sholat sunnah taubat. Hal ini dikarenakan segala hal yang 

bersifat bathin, berkaitan dengan ruh. Maka disinilah mereka mendapat tuntunan dan 

bimbingan dari guru dengan adanya taubat ke-Muhammadan yaitu dengan washilah 

berdzikir. 

Dzikir yang dipakai adalah dzikir-dzikir khusus yang hanya ada dalam ajaran 

tasawuf khususnya dalam ajaran TQN yang dianut oleh majelis ini. Kekhilafan yang lebih 

mendalamnya yaitu dengan adanya dosa perdosaan yang samar atau tak terasa dan tak 

terlihat seperti adanya pengakuan diri atas apa-apa yang para ikhwan lakukan yang 

berkaitan erat dengan segala ibadah lahir ataupun bathin. Pengakuan diri yang 

dimaksud disini adalah mengakui bahwa dirinya lah yang bisa melakukan ibadah. 

Dalam perwujudan nilai taubat ini ada sedikit perbedaan antara pemahaman 

para ikhwan dengan teori yang ada. Hal ini bisa dilihat bahwa dalam teori, taubat adalah 

memohon ampun atas segala dosa dan kesalahan disertai janji bahwa tidak akan 

mengulanginya lagi. Hal ini berarti bahwa kesalahan yang sudah dilakukan tidak boleh 

dilakukan lagi. Hal ini juga mengindikasikan bahwa taubat itu hanya dilakukan satu kali 

saja. 

Namun dalam pemahaman para ikhwan, taubat bisa dilakukan setiap saat 

dengan mandi taubat.51 Mereka menganjurkan para ikhwan yang baru masuk majelis 

(sudah mengikuti talqin) untuk senantiasa mandi taubat. Hal ini dimaksudkan agar kita 

terhindar dari dosa secara lahiriyah seperti berkata kasar, zina anggota badan, 

meninggalkan ibadah wajib dan lain-lain. 

Indikator yang mencerminkan nilai taubat yaitu menyesali perbuatan maksiat 

dan meninggalkan perbuatan maksiat. Berdasarkan angket yang telah disebar, 

didapat prosentase perkembangan perilaku para ikhwan berdasarkan indikator nilai 

taubat. Prosentase tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel I 

Sikap menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Menyesali 

perbuatan 

maksiat 

yang 

20 100 0 0 20 100 

                                                           
 



dilakukan 

 

Dari tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa semua ikhwan yang 

mengikuti majelis ini menyesali perbuatan maksiat yang pernah mereka lakukan. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang berdirinya majelis ini, semua 

ikhwan merupakan orang yang sering melakukan perbuatan maksiat seperti mabuk, 

berjudi, merampok dll. Setelah mereka mengikuti majelis ini, mereka menyesali 

perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan sebelumnya. 

 

 

 

Tabel II 

Sikap meninggalkan perbuatan maksiat yang telah dilakukan 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Meninggalkan 

perbuatan 

maksiat yang 

telah 

dilakukan 

20 100 0 0 20 100 

 

Dapat dilihat bahwa setelah para ikhwan menyesali perbuatan yang telah 

mereka lakukan, mereka kemudian meninggalkan perbuatan maksiat tersebut. Jika 

dulu mereka mabuk, berjudi, merampok dll, setelah menyesali perbuatan maksiat 

tersebut, mereka meninggalkan perbuatan maksiat tersebut. 

Seluruh ikhwan mengakui bahwa ketika mereka memutuskan untuk masuk ke 

dalam majelis ini, mereka sudah berjanji pada diri sendiri untuk tidak mengulangi 

perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan. Mereka meluruskan niat untuk tetap 

istiqomah mengikuti kegiatan serta melaksanakan amaliah-amaliah yang telah 

mendapat tuntunan dari guru. Hari Santoso (28 tahun) mengaku bahwa setelah 

menerima talqin, ia melepaskan segala ilmu hikmah yang telah dipelajarinya. Awal ia 

masuk ke dalam majelis, ia telah mengatakan kepada guru bahwa ia memiliki ilmu 

hikmah. Setelah menerima talqin, Abah Ilyas (mursyid) membersihkan ilmu hikmah yang 

ada dalam dirinya. 

 

D. Metode Penanaman Nilai Zuhud 

Zuhud disini tidak seperti golongan sufi-sufi terdahulu yakni berpakaian 

compang-camping, hidup di hutan atau gua-gua dan tidak makan makanan yang 

bernyawa. Zuhud disini adalah mereka tetap bekerja, bersosialisasi dan berpenampilan 



 

seperti layaknya manusia pada umumnya. Akan tetapi, yang perlu ditanamkan adalah 

bahwa segala hal yang mereka miliki (materi) semuanya milik Allah SWT yang 

memberikan kuasa kepada orang-orang sholeh (guru) untuk  mengaturnya. Mereka 

meyakini semua yang mereka miliki hakikatnya adalah milik  guru dan bukanlah milik  

mereka. 

Mereka pun berusaha untuk mencukupkan diri dari segala kebutuhan yang ada 

dan tidak melebihkan dari apa yg dibutuhkan untuk hari itu saja. Mereka pun sederhana 

dalam penampilan serta kelakukan. Mereka pun tidak berusaha menonjolkan diri 

terhadap pemahaman-pemahaman yang mereka ketahui kecuali ada orang yang 

bertanya kepada mereka. 

Zuhud secara teori adalah meninggalkan duniawi dan kematerian. Akan tetapi, 

zuhud dalam majelis ini yaitu mereka tidak meninggalkan hal duniawi atau kematerian. 

Mereka tetap memakai materi keduniawian seperti laptop, motor, hp dll. Hal yang 

membedakan antara para ikhwan dengan manusia umumnya yaitu dalam hal 

kepemilikan materi tersebut. Jika manusia umum mengakui bahwa materi yang ada 

adalah milik mereka. Maka, para ikhwan mengatakan bahwa materi yang mereka 

dapatkan bukan milik mereka, tetapi milik Allah SWT. Mereka hanya dititipi saja, 

sehingga ketika materi itu hilang, mereka tidak sedih yang berlarut-larut. 

Indikator yang mencerminkan nilai zuhud yaitu sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari dan tidak berlebihan dalam menggunakan materi. Berdasarkan angket 

yang telah disebar, didapat prosentase perkembangan perilaku para ikhwan 

berdasarkan indikator nilai zuhud. Prosentase tersebut dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel III 

Sikap sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

16 80 4 20 20 100 

  
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hanya 80% dari responden (16 

orang responden) yang memiliki sikap sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 



Mereka mencukupkan diri dari segala kebutuhan yang ada dan tidak melebihkan apa 

yg dibutuhkan untuk hari itu saja. Hal ini memang wajar karena sebagian besar para 

ikhwan merupakan keluarga yang sederhana.52 

 

 

 

Tabel IV 

Sikap tidak berlebihan dalam menggunakan materi 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Tidak 

berlebihan 

dalam 

menggunakan 

materi 

16 80 4 20 20 100 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar (80% responden) tidak 

berlebihan dalam menggunakan materi.16 orang responden selalu sederhana dalam 

penampilan. Mereka tidak menggunakan perhiasan atau asesoris yang berlebihan. 

Perilaku yang ditampilkan pun tidak berlebihan. Mereka pun tidak berusaha 

menonjolkan diri jika memang mengetahui mengenai suatu ilmu. 

Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan oleh peneliti, sebagian besar para 

ikhwan memang berasal dari keluarga sederhana. Para ikhwan yang istiqomah 

mengikuti kegiatan majelis juga berasal dari keluarga yang sederhana. Menurut cerita 

Hari Santoso, ada seorang badal yang berasal dari keluarga menengah ke atas. Ba’dal 

tersebut mengisi kegiatan majelis di cabang lain. Akan tetapi, kesibukannya sebagai TNI 

membuat majelis tersebut tidak aktif kembali. Hal ini mengindikasikan bahwa seorang 

badal pun masih belum menerapkan nilai zuhud dalam kehidupannya. 

E. Metode Penanaman Nilai Sabar 
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Kesabaran yang dimaksud disini bukanlah hanya sekedar mencakup kesabaran 

dalam perihal kehidupan bermasyarakat. Kesabaran yang diajarkan dalam majelis ini 

seperti baik dalam bersikap dan menyikapi segala aspek kehidupan sosial maupun yang 

bersifat spiritual. Kesabaran yang dimaksud dalam ajaran majelis disini adalah sikap 

sabar dalam menjalani perintah guru dan mengamalkan apa-apa yang telah diberikan 

oleh guru dengan sikap sabar dan tidak mudah berputus asa ataupun terburu-buru. 

Mereka mengakui bahwa sabar dalam arti ini lebih berat dibanding kesabaran dalam hal 

emosional pada kehidupan sosial masyarakat, karena sabar dalam menerima ajaran dan 

mengamalkannya penuh dengan ujian fisik maupun mental.53 

Dengan demikian, konsep sabar dalam teori sama dengan konsep sabar dalam 

pemahaman para ikhwan. Mereka yang telah meningkatkan latifah-latifahnya 

memahami betul mengenai rasa. Namun, sabar dalam majelis ini lebih menekankan 

pada aspek ketaatan terhadap perintah guru. Misalnya seperti mengamalkan ajaran-

ajaran yang diberikan oleh guru. Sebagai contoh, bagi pemula (orang yang baru masuk 

majelis) mendapat tuntunan untuk melakukan dzikir sebanyak 165 kali setelah 

melaksanakan sholat lima waktu. Bagi pemula, tentunya hal ini memberatkan, di sinilah 

sabar yang dimaksud oleh para ikhwan. 

Indikator dalam al-sabar yaitu tidak mudah putus asa, lapang dada dan tidak 

mudah terpancing emosi. Dari ketiga indikator tersebut, diperoleh prosentase 

tingkatan sabar para ikhwan sebagai berikut: 

 

 

Tabel VIII 

Sikap tidak mudah putus asa 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Tidak 

mudah 

putus asa 

20 100 0 0 20 100 

 

Dari tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa para ikhwan bukan orang 

mudah putus asa.Kekeluargaan dalam majelis ini memang sangat erat. Hal ini dapat 

dilihat dari para ikhwan yang senantiasa memberikan bantuan/nasehat jika ada 

teman yang kesulitan/mengalami masalah. Dalam majelis ini, ketika ada ikhwan 

yang mempunyai masalah, mereka tidak boleh bercerita (mencurahkan isi hati) 
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kepada orang lain selain para ikhwan. Hal ini dimaksudkan agar kekeluargaan tetap 

terjalin dan rasa persaudaraan semakin kuat.54 

Tabel VII 

Sikap lapang dada 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Lapang 

dada 
16 80 4 20 20 100 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 80% dari responden sudah bisa bersikap 

lapang dada setelah mengikuti majelis ini. Mereka diajarkan oleh sang guru untuk 

tenang dalam berperilaku serta lapang dada ketika mengalami musibah. Hal ini 

dikarenakan mereka yakin bahwa apapun yang terjadi terhadap mereka merupakan 

ujian atau “kasih sayang” Allah terhadap makhluknya. 

Tabel VIII 

Sikap tidak mudah terpancing emosi 

Indikator 

Jumlah Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

Responden % Responden % Responden % 

Tidak 

mudah 

terpancing 

emosi 

16 80 4 20 20 100 

 

Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa masih ada ikhwan yang belum bisa 

menahan emosi. Ikhwan yang tidak mudah terpancing emosi sekitar 80% dari jumlah 

responden. Para ikhwan ini tidak tergesa-gesa dalam bertindak. Walaupun mereka 

dihujat, mereka tetap tenang serta tidak tergesa-gesa mengambil tindakan. Hal ini 
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dikarenakan mereka menyadari bahwa tindakan yang diambil dalam keadaan emosi 

tidak akan berdampak baik. 

Dari ketiga indikator di atas,dapat kita lihat bahwa setelah mengikuti majelis ini, 

para ikhwan menjadi lebih sabar. Peningkatan kesabaran sekitar 80%. Sedangkan 

20% ikhwan masih belum bisa mengendalikan kesabarannya. 

Anto (35 tahun) yang baru masuk majelis ini selama 3 bulan, mengakui bahwa 

berat menjalankan tuntunan yang diberikan. Terlebih lagi ia memang jarang 

melaksanakan kewajiban sholat. Kemudian ditambah dengan tuntunan dzikir sebanyak 

165 kali setelah sholat. Hal ini tentu sangat berat dijalaninya. Namun, ia tetap sabar 

melakukan tuntunan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 



A. Kesimpulan 

Majelis Al Markaz Shufiyyah Zawwiyah Ar Rohmaniyyah merupakan 

majelis ta‟lim yang membahas/mengkaji mengenai ilmu tasawuf. Dalam 

menyampaikan materi tasawuf, guru menggunakan metode ceramah. Bukan hanya 

itu, terkadang guru menggunakan metode kisah dan mudakaroh. Dalam 

penyampaian materi tersebut, murid diwajibkan menghidupkan dikirnya di dalam 

hati. 

Dalam menanamkan nilai taubah, guru menggunakan metode pembiasaan 

serta keteladanan. Awal seseorang talqin (menerima tuntunan), mereka mengikuti 

guru dalam melafalkan kalimat thayyibah “ Laa ilaha ilallah “. Di sinilah 

digunakan metode keteladanan. Metode pembiasaan dilakukan dalam 

mengerjakan amaliyah dikir yang telah diajarkan. Dzikir tersebut dilakukan 

setelah shalat wajib. 

Dalam menanamkan nilai zuhud, guru menggunakan metode keteladanan. 

Metode keteladanan dilakukan oleh guru dengan cara menanamkan hidup secara 

sederhana, tidak terikat kepada materi duniawi.  

Guru menggunakan metode pembiasaan dan kasih sayang dalam 

menanamkan nilai shabr. Metode pebiasaan dilakukan oleh guru dalam rangka 

membiasakan murid melakukan dzikir jahr dan khofi setelah melakukan shalat 

wajib 5 waktu. Dzikir jahr sebanyak 165 kali dan dikir khofi sebanyak 100 kali. 

Penggunaan metode kasih sayang dengan cara menasehati jika seorang murid 

merasa kesal/marah agar reda kemarahannya. 

B. Saran 



 

Setelah melakukan penelitian dengan mengikuti kajian tasawuf dalam 

majelis Al-Markaz Shufiyyah dalam menanamkan nilai-nilai tasawuf, maka 

penelitian ini mendapatkan beberapa saran mengenai aktivitas yang ada di majelis 

tersebut, yaitu: 

1. Pertama, tasawuf dalam penelitian ini hanya sebagian dari tasawuf 

yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini terfokus pada upaya 

penanaman nilai tasawuf yang dilakukan dalam majelis ta‟lim Al 

Markaz Shufiyyah.   

2. Kedua, ketika melakukan penelitian harus ikut masuk terlebih dahulu 

agar bisa benar-benar merasakan apa yang ingin di dapatkan bukan 

hanya sekedar menulis. 

3. Ketiga, dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti tiga dari tujuh 

tingkatan maqam yang ada. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lanjutan agar lebih sempurna.  
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Nama  : 

Umur  : 

Latar belakang sebelum masuk majelis : 

 

1. Sejak kapan masuk menjadi anggota majelis ? 

2. Apa alasan anda masuk menjadi anggota ? 

3. Apakah ada kendala yang anda rasakan setelah masuk menjadi anggota 

majelis ? 

4. Apa yang ingin anda dapatkan dengan mengikuti majelis ? 

5. Apa yang anda rasakan setelah menjadi anggota majelis ? 

6. Apakah ada perbedaan pada diri anda setelah mengikuti majelis ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket (kuesioner) untuk ikhwan Majelis 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 



No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah Anda selalu menyesal setiap kali 

melakukan perbuatan maksiat? 

  

2 Setelah melakukan perbuatan maksiat, apakah 

Anda bertekad untuk tidak mengulanginya? 

  

3 Setelah megikuti majelis ini, apakah Anda 

menjadi lebih bersahaja dalam kehidupan 

sehari-hari? 

  

4 Atau, apakah Anda tetap pada gaya hidup 

bermewah-mewahan? 

  

5 Apakah Anda membelanjakan materi untuk 

hal-hal yang dibutuhkan saja? 

  

6 Apakah Anda pernah melakukan suatu 

tindakan tanpa berfikir terlebih dahulu?  

  

7 Apakah Anda merasa sedih ketika kehilangan 

suatu barang? 

  

8 Apakah Anda merasa bangga/senang dengan 

materi yang anda punya saat ini? 

  

9 Apakah Anda pernah merasa berputus asa 

ketika menghadapi suatu masalah? 

  

10 Atau, Anda berlapang dada dalam 

menghadapi masalah tersebut? 

  

11 Setelah mengikuti majelis ini, apakah Anda 

pernah terpancing emosi? 

  

12 Apakah Anda tidak pernah mengingat-ingat 

amal yang sudah Anda lakukan? 

  

13 Setelah mengikuti majelis ini, apakah anda 

pernah merasa gelisah atau cemas ketika 

harapan Anda tidak tecapai? 

  

14 Apakah Anda pernah mengorbankan 

harta/materi yang Anda miliki demi 

kelancaran majelis? 

  

15 Pernahkah Anda mengharapkan seseorang 

melakukan hal yang Anda lakukan 

kepadanya? 
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